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Mataram (Suara NTB) – Aspek pendapatan daerah hingga bulan Mei 2022 belum mencapai target yang
diharapkan. Adanya libur lebaran dan cuti bersama di awal Mei kemarin menjadi salah satu faktor belum
terealisasinya pendapatan daerah sesuai dengan target.

Kepala Bappenda Provinsi NTB Dr. Ir H. Amry Rakhman, M.Si mengatakan, sampai tanggal 16 Mei
2022, pendapatan daerah berada di angka 26 persen. Dengan rincian 26 persen untuk Pendapatan Asli
Daerah (PAD), 26 persen dana transfer dan lain-lain pendapatan daerah yang sah dengan nilai persentase
yang lebih besar.

“Tapai kalau sampai dengan hari ini (kemarin-red) ya kurang lebih 27 persen. Mestinya 30-an persen
pendapatan kita. Namun kemarin (libur lebaran) kita banyak libur, saat bulan puasa juga banyak libur.
Namun kita berusaha kejar di sisa bulan ini sama bulan Juni. Kalau tak bisa 50 persen, ya mendekati 50
persen,” kata H. Amry Rakhman kepada Suara NTB, Kamis, 19 Mei 2022.

Ia mengatakan, ada sejumlah cara yang akan dilakukan untuk meningkatkan pendapatan daerah. Misalnya
dengan melakukan kegiatan roadshow ke kantor-kantor Samsat yang ada. Sebab pada aspek PAD, ada
tiga sumber pendapatan yang paling diandalkan yaitu Pajak Kendaraan Bermotor (PKB), Bea Balik Nama
Kendaraan  Bermotor  (BBNKB),  serta  Pajak  Bahan  Bakar  Kendaraan  Bermotor  (PBBKB),  sehingga
sumber-sumber PAD ini harus lancar.

“Mungkin  ada  hambatan-hambatan  teknis  sekaligus  kita  formulasi  kebijakannya,  sehingga  langkah-
langkah intensifikasi kita dalam pajak ini memang harus kita lakukan,” ujarnya.

Amry Rakhman mengatakan, peningkatan PAD biasanya akan terlihat pada bulan Juni, Juli, Agustus dan
September karena aktivitas ekonomi masyarakat mulai membaik. Terlebih di pertengahan tahun itu panen
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aneka komoditas pertanian juga dilakukan, sehingga pergerakan ekonomi cukup menggembirakan. Hal ini
juga akan berkontribusi terhadap peningkatan PAD.

“Sekarang  laju  peningkatannya  yang  belum maksimal,  karena  biasnaya  PKB  dan  BBNKB  antara  2
sampai 3 miliar per hari yang masuk. Saya harus jaga konsistensi itu. Kalau dibawah Rp2 miliar per hari,
ini menjadi peringatan,” katanya.

Sementara itu Wakil Ketua DPRD NTB H. Muzihir mengatakan, pihaknya optimis pendapatan daerah
akan mencapai  target  tahun ini.  Belum naiknya sektor pendapatan di  triwulan pertama 2022 lantaran
ekonomi baru saja pulih dan membutuhkan proses untuk lebih bagus pada bulan-bulan mendatang.

“Kita Insya Allah di 2022 akan mencapai target. Namun tidak bisa juga hari ini ekonomi pulih terus hari
ini kita dapatkan. Kita dua tahun di 2020 dan 2021 kemarin, namun di tahun ini trend kita sudah bagus,”
kata Muzihir.

Ia menilai,  jika sampai sekarang pendapatan belum mencapai target,  itu bisa jadi karena pemasangan
target pendapatan terkadang terlalu tinggi.  Namun jika target  disamakan dengan periode sebelumnya,
maka realisasi akan tercapai.

Untuk diketahui, pendapatan daerah dalam APBD 2022 direncanakan sebesar Rp5,39 triliun.  Pendapatan
daerah tersebut bersumber dari PAD yang direncanakan sebesar Rp2,57 triliun lebih. Atau bertambah
Rp313,35 miliar lebih atau 13,38 persen dari APBD Perubahan 2021 yang berjumlah sebesar Rp 2,25
triliun lebih.

Total penerimaan pendapatan asli daerah tersebut bersumber dari pendapatan pajak daerah. Target pajak
daerah direncanakan sebesar  Rp 1,72 triliun lebih,  atau bertambah sebesar  Rp124,88 miliar  atau 7,8
persen dari target penerimaan dalam APBD Perubahan 2021 sebesar Rp1,60 triliun lebih.

Kemudian retribusi daerah, ditargetkan sebesar Rp 45,87 miliar lebih, berkurang Rp1,34 miliar atau 2,85
persen  dari  APBD  Perubahan  2021  sebesar  Rp47,21  miliar  lebih.   Selanjutnya,  hasil  pengelolaan
kekayaan  daerah  yang  dipisahkan,  direncanakan  sebesar  Rp  60,34  miliar  lebih,  bertambah  sebesar
Rp14,08 miliar atau 30,45 persen dibandingkan dengan APBD Perubahan 2021 sebesar Rp46,26 miliar
lebih.

Selain  itu,  lain-lain  PAD  yang  sah,  pada  APBD  2022  direncanakan  sebesar  Rp739,17  miliar  lebih.
Mengalami peningkatan sebesar Rp175,73 miliar lebih atau 31,19 persen dibandingkan dengan APBD
Perubahan 2021 sebesar Rp 563,44 miliar lebih.(ris)

Sumber berita:

1. https://www.suarantb.com/pendapatan-daerah-baru-terealisasi-26-persen/  ,  diakses  tanggal  25  Mei

2022;

2. Suara NTB, Pendapatan Daerah Baru Terealisasi 26 Persen, Jumat, 20 Mei 2022.
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Catatan:

Sebagai suatu catatan atas berita diatas, dalam Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang

Pengelolaan Keuangan Daerah, disebutkan bahwa:

Pendapatan Daerah adalah semua hak Daerah yang diakui sebagai penambah nilai kekayaan bersih

dalam periode tahun anggaran berkenaan1.  Pendapatan Daerah meliputi semua penerimaan uang melalui

Rekening Kas Umum Daerah yang tidak perlu dibayar kembali oleh Daerah dan penerimaan lainnya yang

sesuai  dengan  ketentuan  peraturan  perundang-undangan  diakui  sebagai  penambah  ekuitas  yang

merupakan hak daerah dalam 1 (satu) tahun anggaran2.

Pendapatan Daerah  dirinci  menurut  Urusan  Pemerintahan daerah,  organisasi,  jenis,  obyek,  dan

rincian obyek Pendapatan Daerah3. Pendapatan Daerah meliputi4:

1. Pendapatan Asli Daerah;

2. Pendapatan Transfer; dan

3. Lain-lain Pendapatan Daerah Yang Sah.

Dalam  Pasal  31  ayat  (1)  Peraturan  Pemerintah  Nomor  12  Tahun  2019,  disebutkan  bahwa

Pendapatan Asli Daerah (PAD) meliputi Pajak Daerah, Retribusi Daerah,  Hasil Pengelolaan Kekayaan

Daerah yang Dipisahkan, dan Lain-lain PAD yang Sah.  Pendapatan pajak daerah dan retribusi daerah

meliputi pendapatan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang mengatur mengenai

pajak daerah dan retribusi daerah5.

Selanjutnya dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan Keuangan Antara

Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah, disebutkan bahwa:

Pendapatan Asli Daerah yang selanjutnya disingkat PAD adalah pendapatan daerah yang diperoleh

dari  pajak daerah,  retribusi  daerah,  hasil  pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan,  dan lain-lain

pendapatan asli daerah yang sah sesuai dengan peraturan perundang-undangan6.

Pajak yang dipungut oleh pemerintah provinsi terdiri atas7:

a. PKB;

1 Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang Pengelolaan Keuangan Daerah, Pasal 1 angka 7
2 Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang Pengelolaan Keuangan Daerah, Pasal 28 ayat (1)
3 Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang Pengelolaan Keuangan Daerah, Pasal 29
4 Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang Pengelolaan Keuangan Daerah, Pasal 30
5 Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang Pengelolaan Keuangan Daerah, Pasal 31 ayat (2)
6 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah 
Daerah, Pasal 1 angka 20
7 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah 
Daerah, Pasal 4 ayat (1)
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b. BBNKB;

c. PAB;

d. PBBKB;

e. PAP;

f. Pajak Rokok; dan

g. Opsen Pajak MBLB.

Disclaimer:

Ulasan hukum dalam catatan berita ini merupakan informasi yang bersifat umum bagi publik, bukan

merupakan suatu pendapat/pendapat hukum BPK Perwakilan Provinsi NTB
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